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MOTTO

See Differently

Bisa jadi apa yang kamu rasa tidak baik untukmu adalah sebenar-benarnya kebaikan
untukmu, demikian pula sebaliknya, apa yang kamu rasa baik untukmu adalah
sebuah ketidakbaikan untukmu. Selain itu, tidak adil rasanya hanya melihat pada
salah satu sisi dari daun yang tercipta dua sisi. Adakalanya orang lain
berpikir sesuatu adala ir sesuatu yang sama adalah Z.
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INTISARI

Penggunaan pengalamatan IPv6 dibuat untuk menyelesaikan masalah
semakin terbatasnya jumlah alamat IPv4. Terlebih, IPv6 menawarkan sesuatu yang
lebih dibandingkan pendahulunya tersebut, baik dari segi jumlah ketersediaan
pengalamatannya maupun dari segi keamanannya. Namun, untuk bertransisi dari
penggunaan pengalamatan IPv4 menuju IPv6 secara serentak dengan mengganti
keseluruhan perangkat agar mendukung penggunaan pengalamatan IPv6, akan
membutuhkan banyak biaya. Selain implementasi peralihan IPv4 menuju IPvo6,
membutuhkan perubahan pada sisi infrastruktur mulai dari hardware dan software.
Sedangkan, secara langsung komunikasi dengan pengalamatan IPv4 dan IPv6 tidak
dapat dilewatkan dalam satu jalur.

Dalam buku “CCDA 640-864 Official Cert Guide™ yang diterbitkan Cisco,
terdapat beberapa metode transisi yang dapat digunakan untuk menjembatani
perubahan dari IPv4 menuju IPv6, agar pengalamatan IPv4 dapat berjalan pada
jaringan IPv6, atau sebaliknya. Dari beberapa metode yang ada, penulis mencoba
membandingkan kualitas transfer data yang dihasilkan dari penerapan metode dual
stack dan tunneling melalui 6t04 berdasarkan parameter Quality of Service (QoS)
seperti throughput, delay, jitter, dan packet loss. Pengujian dilakukan dengan cara
mengunduh file dari server FTP oleh klien.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan perangkat Routerboard
Mikrotik pada jaringan lokal, dihasilkan kesimpulan bahwa metode dual stack
memiliki kualitas transfer data yang lebih baik jika dilihat dari keseluruhan
parameter QoS tersebut.

Kata Kunci: [Pv4, IPv6, dual stack, tunneling 6to4, quality of service
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ABSTRACT

The use of IPv6 addressing was created to solve the the increasingly limited
number of IPv4 availability. Moreover, IPv6 offers you something more compared
to the old one, IPv4, like the amount of IP addresses and its security. However,
transition from using IPv4 addressing to IPv6 simultaneously by replacing the
entire device to support the use of IPv6 addressing, it will require a lot of costs. In
addition, to the implementation of IPv4 transition to IPv6, it requires changes to
the infrastructure side starting from hardware and software. Whereas, direct
communication with IPv4 and IPv6 addressing cannot be passed in one way.

In the book "CCDA 640-864 Official Cert Guide" published by Cisco, there
are several transition methods that can be used to bridge from IPv4 to IPv6, so that
IPv4 addressing can run on IPv6 networks, or vice versa. From several methods,
the-author compared the quality of data transfer resulting from the implementation
of dual stack and 6to4 tunneling methods based on the Quality of Service (QoS)
parameters such as throughput, delay, jitter, and packet loss. Testing involved the
process of downloading files from the FTP server by the client.

Based on the results of testing using the Mikrotik Routerboard device on the
local network, it was concluded that the dual stack method had better quality of
data transfer when viewed from the overall QoS parameters.

Keywords: IPv4, [Pv6, dual stack, 6to4 tunneling, quality of service
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